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Abstract. The Kingkong Park tourist attraction is a new tourist attraction in 
Kedungcaluk Village, Kerejengan District which has many tourist destinations. 
Kingkong Park Tourism has abundant natural resources, so it has considerable 
tourism potential to be developed as a further tourist attraction. The program 
implemented is to further develop Kingkong Park tourism. Judging from the 
potential of natural resources in Kedungcaluk Village, Kerejengan District, 
Probolinggo Regency, there are several aspects in tourism management, namely 
planning, management, monitoring and evaluation, but the implementation is 
not yet optimal for this, tourism management is needed. Development of human 
resources, friendly local communities and the formation of empowered 
environmental communities. The way to improve the community's economy is by 
holding events involving the community around tourist objects, maintaining the 
waste bank program, and establishing cooperation with third parties. The 
positive impact is the opening of jobs, increasing people's income, the use of 
tourist facilities. The negative impact is uncertain return on investment. 

 
Katakunci:  
Wisata, 
Kampung, 
Desa Wisata 

Abstrak. Objek wisata Kingkong Park merupakan objek wisata baru di Desa 
Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan yang memiliki banyak destinasi wisata. 
Wisata Kingkong Park memiliki sumber daya alam yang melimpah, sehingga 
memiliki potensi wisata yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai daya 
tarik wisata selanjutnya. Program yang dilaksanakan adalah untuk lebih 
mengembangkan wisata Kingkong Park. Melihat dari potensi sumber daya alam 
yang ada di Desa Kedungcaluk Kecamatan Kerejengan Kabupaten Probolinggo 
dalam pengelolaan pariwisata terdapat beberapa aspek yaitu perencanaan, 
pengelolaan, monitoring dan evaluasi, namun dalam pelaksanaannya belum 
optimal untuk itu diperlukan pengelolaan pariwisata. Pengembangan sumber 
daya manusia, masyarakat lokal yang ramah dan pembentukan komunitas 
lingkungan yang berdaya. Cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
adalah dengan mengadakan event-event yang melibatkan masyarakat sekitar 
objek wisata, menjaga program bank sampah, dan menjalin kerjasama dengan 
pihak ketiga. Dampak positifnya adalah terbukanya lapangan pekerjaan, 
peningkatan pendapatan masyarakat, pemanfaatan fasilitas wisata. Dampak 
negatifnya adalah pengembalian investasi yang tidak pasti.  

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/guyub
mailto:febriantoes@unuja.ac.id1
mailto:robiyono@gmail.com2
mailto:zainullah@gmail.com3
mailto:abdulwafi@gmail.com4
mailto:fauzanfirmansyah@gmail.com5


Febrianto, dkk., PKM Pengembangan... (2022)      Vol. 3, No. 3, September - Desember 2022 

 

384 |  

 

1 Pendahuluan 

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur yang terletak pada posisi 112'50' – 113'30' Bujur Timur (BT) dan 

7'40' – 8'10' Lintang Selatan (LS), dengan luas sekitar 169.616. ,65 Ha atau + 

1.696,17 km2 (1,07% dari luas daratan dan lautan Provinsi Jawa Timur), 

dengan jumlah penduduk 1.138.332 jiwa pada tahun 2019 (Saifuddin, Andre 

Dimas Fernando Putra, Moch Sofyan, Fadlur Rohman, Mohammad Hasan 

Ainul Yakin, 2021). Kabupaten Probolinggo termasuk dalam status daerah 

yang mulai memanfaatkan kebijakan desentralisasi. Tren pariwisata yang 

semakin bergerak ke arah positif menjadikan sektor pariwisata dianggap 

sebagai sektor yang paling potensial dalam menerima pendapatan asli 

daerah. Oleh karena itu, sektor pariwisata dimanfaatkan oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Probolinggo untuk meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat serta mencapai target untuk menjadi daerah 

yang mandiri. 

Dalam menyambut tahun 2022, berbagai pembenahan dan 

pengembangan untuk mendukung pariwisata telah dilakukan oleh 

pemerintah daerah. Pengembangan sektor pariwisata oleh pemerintah 

daerah akan berdampak pada kunjungan wisatawan, baik wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Pengembangan pariwisata berbasis 

pemberdayaan masyarakat ditandai dengan partisipasi masyarakat mulai 

dari proses perencanaan, pelaksanaan atau pelaksanaan, pemantauan dan 

pemanfaatan hasil yang diperoleh (Saifuddin & Mukarromah, 2021). Dalam 

hal ini masyarakat setempat akan membangun, memiliki dan mengelola 

langsung sarana dan jasa pariwisata, sehingga diharapkan masyarakat 

mampu meningkatkan perekonomian dan mampu melestarikan lingkungan 

sekitar (Widiyanto, Handoyo, & Fajarwati, 2008). 

Namanya, Cassava Educational Park atau yang akrab disebut Taman 

Kingkong. Taman ini merupakan bagian dari Program Desa Berdaya 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, setelah Desa Kedungcaluk dinobatkan 

sebagai desa mandiri. Penghuni juga dapat memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan, seperti gerai singkong, kebun singkong, tiga unit gazebo, dan 

area bermain anak. Selain itu, ada rutinitas yang diadakan setiap minggu. 

Diantaranya pasar hasil olahan singkong yang digelar setiap Sabtu dan 

Minggu mulai pukul 07.00 hingga 11.00 WIB. Ada juga Full Imajinasi Sore 

Dolanan (Doremi) yang diadakan setiap Rabu sore. 
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Gambar 1. Suasana di Taman Kinkong 

 

Program dilakukan melalui beberapa teknik pengumpulan data berupa 

data primer yaitu Observasi, Wawancara dan dokumentasi bagaimana 

strategi yang akan dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar objek wisata mengenai pengembangan sumber daya manusia, 

keramahan penduduk setempat dan terbentuknya komunitas (Riadi, 

Febrianto, & Saifuddin, 2021). Cara meningkatkan perekonomian 

masyarakat sesuai konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah 

kegiatan yang melibatkan masyarakat, memelihara program sampah, dan 

menjalin kerjasama dengan pihak ketiga (Saepudin, Budiono, & Halimah, 

2019). 

 

2 Alasan Memilih Program 

Pengembangan pariwisata pada hakikatnya adalah menjual daya tarik 

daerah, baik berupa keindahan alam maupun budaya yang khas. Taman 

Kingkong yang terletak di Desa Kedungcaluk memiliki sumber daya alam 

yang melimpah. Dengan demikian memiliki potensi wisata yang cukup besar 

untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata lebih lanjut. Jika dilihat, lebih 

dari beberapa potensi yang bisa dikembangkan, seperti keindahan alamnya 

yang memukau dengan pemandangan persawahan yang luas dan ribuan 
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burung air yang hidup di dalamnya, ditambah dengan indahnya pegunungan 

di sekitarnya. 

Pengembangan wisata alam dilakukan agar tidak menimbulkan 

gangguan terhadap kondisi alam itu sendiri seperti pencemaran, kerusakan 

lingkungan, gangguan ekosistem dan atau menghilangkan daya tarik 

kawasan konservasi (Rahmadina & Sumanto, 2022). Oleh karena itu, 

pengembangan wisata alam diharapkan mampu memberikan multiplier, 

efek positif, dan peluang untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat 

di kawasan wisata (Hermawan, Hidayatullah, Alviana, Hermin, & 

Rachmadian, 2021). 

 

Gambar 2. Taman Kinkong Desa Kedungcaluk 

 

3 Metode 

Dalam menjalankan Program Pengembangan Wisata Edukasi Pedesaan 

Berbasis Budaya yang Berkelanjutan ini memiliki beberapa metode 

pelaksanaan yang terdiri dari 4 (empat) bagian yaitu Tahap Identifikasi, 

Ekonomi Kreatif, Program Bank Sampah, Tahap Evaluasi, dan penjelasannya 

sebagai berikut: 

 

A. Tahap Identifikasi. 

Pada tahapan ini saya melakukan tahapan Observasi (pengamatan) 

lapangan. Menurut data tahun 2015 Kepala Seksi Pemeliharaan Lingkungan 
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Hidup dan Hutan Dinas Lingkungan Hidup Desa Kedungcaluk menjelaskan 

bahwa Desa ini merupakan kawasan yang penuh dengan anak-anak yang 

setiap paginya sering olah raga dan bermain di persawahan atau yang saat 

ini sudah menjadi taman kingkong. Berdasarkan data tahun 2015, daerah 

taman ini memiliki luas 2.600m². Masyarakat di sekitar kawasan wisata 

Taman Kingkong terdiri dari Organisasi Remaja Masjid dan Tim Berdaya 

Desa Kedungcaluk. Melihat potensi dan daya tarik wisata yang besar 

mendorong masyarakat untuk mengembangkan wisata ini. Taman ini mulai 

dibangun pada pertengahan bulan Januari 2022 dan hingga saat ini masih 

dalam proses tahap pengembangan. 

 

B. Ekonomi Kreatif. 

Kegiatan ini merupakan terobosan yang dapat dilakukan di wisata 

Taman Kingkong untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan 

ini menghabiskan sebagian waktunya untuk menghasilkan ide-ide kreatif 

untuk hal yang utama, yaitu mengolah makanan. Namun, tidak menutup 

kemungkinan untuk merambah ke beberapa jenis ekonomi kreatif lainnya 

seperti: pasar barang seni, kuliner, desain, video dan fotografi. Cara ini 

dapat dilakukan dengan mengajak generasi muda untuk membentuk 

ekonomi kreatif sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat wisata Taman Kingkong. Perlunya penyelenggaraan event 

Dolanan Sore Penuh Imajinasi (Doremi) agar dengan diadakannya event ini 

di suatu daerah akan mempromosikan pariwisata di desa tersebut sehingga 

dapat menjadi suplai bagi daerah tersebut sekaligus bagi perekonomian 

masyarakat di daerah wisata tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Suasana (Doremi) di Taman Kinkong 
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C. Program Bank Sampah. 

Bank Sampah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar wisata Taman Kingkong. Selain 

kebersihan, kelestarian lingkungan dan penyelesaian masalah sampah 

plastik di kawasan wisata dan warga. Peluang ini dimanfaatkan oleh 

Organisasi Remaja Masjid sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Hal ini juga dapat membantu program 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan, Kabupaten Probolinggo. 

 

D. Tahap Evaluasi. 

Tahap evaluasi ini saya lakukan guna mengetahui tingkat kemajuan 

kegiatan perkembangan wisata Taman Kingkong, tingkat pencapaian 

berdasarkan tujuan, dan hal-hal yang perlu dilakukan di masa mendatang. 

Juga Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi sehingga dapat 

dilakukan diagnosis serta memberikan kesempatan untuk meningkatkan 

kemampuan pengembangan objek wisata melalui evaluasi ini. 

 

4 Manfaat Program 

Manfaat peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan pariwisata berkelanjutan antara lain sebagai berikut: 

a. Peningkatan kesejahteraan bagi warga sekitar obyek wisata. 

b. Terjadi peningkatan kelestarian lingkungan dan kualitas lingkungan 

untuk objek wisata di sekitarnya. 

c. Peningkatan objek wisata lebih menarik bagi wisatawan. 

d. Kembangkan suasana hidup yang lebih tenang dan bersih. 

e. Dapat meningkatkan pemerintah dan pendapatan masyarakat yang 

berada di kawasan wisata. 

f. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengembangan pariwisata. 

g. Memberdayakan masyarakat serta meningkatkan partisipasi dan 

perannya dalam setiap tahapan pembangunan pariwisata. 

h. Meningkatkan kesiapan masyarakat untuk pengembangan pariwisata di 

daerahnya. 
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i. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengembangan pengelolaan 

dan pemantauan pembangunan pariwisata. 

j. Meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia lokal (melalui 

berbagai bentuk pendidikan dan pelatihan). 

k. Mengembangkan jiwa kewirausahaan masyarakat. 

l. Memberikan stimulasi dan pendampingan kepada pelaku usaha 

pariwisata berbasis masyarakat. 

m. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antara seluruh komponen 

pemangku kepentingan termasuk masyarakat, swasta dan pemerintah. 

 

5 Pihak-pihak yang Dilibatkan dalam Pogram 

a. Kepala Desa Kedungcaluk: Memberikan informasi dan masukan tentang 

potensi pengembangan wisata alam di Desa Kedungcaluk, Kecamatan 

Kerejengan, Kab. Probolinggo. 

b. Anggota Organisasi Remaja Masjid (REMAS): Memberikan dukungan 

moril kepada saya dengan mengembangkan potensi desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan wisata alam dapat memberikan dampak positif 

sekaligus peluang untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat di 

kawasan wisata. 

c. Dinas Lingkungan Hidup (DLH): Memberikan dukungan moril kepada 

saya dengan mengembangkan potensi desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui program pengembangan wisata 

alam, upaya tersebut dapat memberikan dampak positif sekaligus 

peluang untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat di kawasan 

wisata. 

d. Aparat Desa: Memberikan dukungan moril kepada saya dengan 

mengembangkan potensi desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui program pengembangan wisata alam dapat 

memberikan dampak positif sekaligus peluang untuk meningkatkan 

kondisi ekonomi masyarakat di kawasan wisata. 

e. Instansi Lainnya: 

1) LP3M UNUJA: Mendorong terselenggaranya program 

pemberdayaan bagi masyarakat di lingkungan masing-masing 

mahasiswa; Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan kreatif 
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dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik offline 

maupun online, selama masa Pandemi Covid-19. 

2) Dosen Pembimbing: Membimbing dan memberikan informasi 

kepada saya berdasarkan tata cara yang diberikan oleh pihak 

kampus selama saya bertugas di PKM Tematik COVID-19 ini; 

Memberikan saran kepada saya mengenai permasalahan yang ada 

di desa sekitar yang cocok nantinya akan dijadikan sebagai kegiatan 

saya selama bertugas di Desa Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan, 

Kab. Probolinggo. 

3) Orang Tua: Yang telah memberikan dukungan penuh selama 

kegiatan PKM serta motivasi dan doa. 

 

6 Hasil dan Pembahasan 

a. Proses Pelaksanaan PKM 

Pelaksanaan PKM Tematik Covid 19 2022 di Universitas Nurul Jadid 

Desa Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan, Kab. Probolinggo.yang 

dilakukan secara berkelompok yaitu mengenai pengembangan 

pariwisata berkelanjutan. Sebagai rancangan program yang telah saya 

uraikan dalam langkah-langkah pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di desa Kedungcaluk, saya telah melakukan proses 

wawancara langsung dengan masyarakat dan beberapa anggota Remaja 

Masjid mengenai strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata yang telah 

dilakukan sejak 02 Juni 2022. Membuat perencanaan mengenai 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program 

pengembangan pariwisata lebih lanjut mengenai pengembangan 

sumber daya manusia, keramahan penduduk setempat dan 

pembentukan komunitas pengolah produk. 

Dalam hal ini kita juga mengadakan ekonomi kreatif dimana 

kegiatan ini menghabiskan sebagian waktunya menghasilkan ide-ide 

kreatif untuk hal yang utama yaitu mengolah makanan. Keberadaan 

potensi tersebut kini juga sedang dikembangkan sebagai wisata edukasi 

kuliner untuk memperkenalkan salah satu masakan kuliner di Desa 

Kedungcaluk kepada pengunjung. Edukasi Taman Kingkong merupakan 

kegiatan wisata dengan memberikan edukasi kepada pengunjung 
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tentang berbagai macam produk makanan berbahan dasar singkong. 

Kegiatan ini berupa bazar yang selalu diadakan setiap hari Rabu Jam 

09.00 - selesai. Pengunjung juga dapat mengetahui dan mempelajari 

secara langsung proses pembuatan, perawatan dan dapat berkreasi 

dalam membuat masakan sendiri. 

 

 
Gambar 4. Edukasi dan Bazar 

 

Cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakat adalah 

dengan mengadakan event-event yang melibatkan masyarakat sekitar 

objek wisata yang disini juga menyediakan stand bagi sebagian 

masyarakat sekitar objek wisata dengan menjual makanan tradisional, 

hal ini juga dapat menjadikan sesuatu yang lebih unik dari wisata 

lainnya. Dengan semakin banyaknya kasus virus Corona di Indonesia, 

pemerintah telah mengeluarkan aturan social distancing atau menjaga 

jarak, dan banyak daerah yang melakukan karantina wilayah/sebagian 

sehingga meminimalisir penyebaran virus ini. Baru-baru ini, pemerintah 

mengeluarkan peraturan tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) melalui Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020. Saat ini 

wisata Desa Kedungcaluk menutup sementara wisata hingga kondisi 

mulai membaik, mempertahankan program Bank Sampah dan menjalin 

kerjasama dengan pihak ketiga. 
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Gambar 5. Bank Sampah 

 

Mempertahankan program Bank Sampah memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengembangkan pariwisata di desa Kedungcaluk, 

selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan juga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar objek wisata. Setiap 

warga yang memberikan sampahnya ke Bank Sampah kemudian dibayar 

dengan tidak meminta sumbangan atau iuran lagi kepada masyarakat 

untuk setiap kegiatan – kegiatan yang melibatkan masyarakat yang 

diadakan oleh Anggota Remaja Masjid. Berikut penjelasan dari Pak 

Akbar (Ketua REMAS tahun 2021) mengenai cara-cara yang harus 

dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sebagai 

berikut: “Cara kerja Bank Sampah ini adalah dengan melibatkan 

masyarakat sekitar dengan menyetorkan sampah di rumah dan hasilnya 

digunakan sebagai dana kegiatan masyarakat, yang mana dana tersebut 

digunakan saat memperingati hari – hari besar Islam maupun Nasional 

.” Disini saya juga mengambil bagian dalam pelestarian alam di desa 

Kedungcaluk yang telah dijadikan sebagai destinasi ekowisata sebagai 

konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mendukung upaya pelestarian lingkungan, dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingga memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. masyarakat. 

 

b. Faktor Penghambat dan Pendukung 

Pelaksanaan kegiatan yang kami laksanakan tidak terlepas dari 

beberapa faktor yang tidak dapat dihindari, meskipun kami telah 

berusaha semaksimal mungkin, meskipun kegiatan yang kami 
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laksanakan sesuai dengan jadwal yang telah kami perkirakan, faktor-

faktor yang menjadi kendala kegiatan berkelanjutan yang kami 

laksanakan merupakan kendala dan juga pendukung, antara lain: 

Pelaksanaan kegiatan yang saya rencanakan tidak berarti berjalan 

dengan sempurna. Walaupun target waktu penyelesaian program telah 

tercapai dan sesuai dengan tujuan saya, ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi rencana kegiatan, antara lain sebagai berikut: 

1) Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat kendala yang dihadapi 

mahasiswa, antara lain: 

a) Menurunnya perekonomian masyarakat sekitar objek wisata 

serta pendapatan desa di Kedungcaluk akibat pandemi Covid 

19, sejak pemerintah mengeluarkan aturan social distancing 

atau menjaga jarak wisata, dalam hal ini wisata Desa 

Kedungcaluk, wisata tutup sementara sampai kondisi mulai 

membaik. 

b) Banyak investor yang tidak sadar akan lingkungan. 

2) Faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, terdapat pula faktor pendukung 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain: 

a) Kebijakan pemerintah desa Kedungcaluk dan tokoh masyarakat 

yang telah mendukung, menyetujui dan mengesahkan 

program kerja PKM. 

b) Respon positif, sikap terbuka dan partisipasi masyarakat sekitar 

wisata atas kehadiran mahasiswa PKM membuat kami antusias 

untuk melaksanakan kegiatan dengan maksimal di Desa 

Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan, Kab. Probolinggo. 

c) Adanya kerjasama dengan anggota Remaja Masjid (REMAS) 

terkait pengembangan pariwisata berkelanjutan di wisata Desa 

Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan, Kab. Probolinggo. 

 

7 Rencana Tahap Selanjutnya 

Setelah semua target program yang dibuat tercapai, para peserta PKM 

Tematik Covid 19 akan melakukan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi 

program untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program-program 

yang telah dilakukan sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan 
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berdampak positif bagi masyarakat luas? Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengukur hasil yang telah dicapai karena dalam suatu kegiatan tanpa 

adanya evaluasi tidak akan pernah tahu sejauh mana keberhasilan program 

yang telah dilaksanakan. 

 
Gambar 6. Sosialisasi tentang Wirausaha 

 

8 Kesimpulan  

Pelaksanaan program pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa 
Kedungcaluk telah dilaksanakan dalam beberapa aspek, yaitu: 
a. Perencanaan dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam bentuk 

sosialisasi. 
b. Implementasi dengan melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan 

atau program wisata di Desa Kedungcaluk. 
c. Pengelolaan dengan melibatkan masyarakat dalam anggota REMAS dan 

pengelola wisata. 
d. Evaluasi dengan mengikuti rapat evaluasi. 

Dalam pelaksanaan pembangunan pariwisata berkelanjutan di Desa 
Kedungcaluk masih belum optimal untuk itu masih perlu penambahan 
aplikasi dengan Pengembangan SDM, keramahan warga sekitar, dan 
pembentukan komunitas pengrajin. 

Adapun cara yang harus dilakukan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat sesuai dengan program pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di wisata Desa Kedungcaluk antara lain: 
a. Perencanaan event kembali untuk mempersiapkan New Normal yang 

saat ini sedang trend di masyarakat sekitar setelah kondisi pandemi 
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Covid 19 mulai membaik, melibatkan masyarakat sekitar dengan 
mengadakan event- event baru yang melibatkan masyarakat dan 
memberikan peningkatan ekonomi bagi masyarakat. 

b. Mempertahankan program Bank Sampah. Selain kebersihan, kelestarian 
lingkungan dan penyelesaian masalah sampah plastik di kawasan wisata 
dan rumah warga. Kesempatan ini dimanfaatkan sebagai salah satu cara 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 

c. Kerjasama dengan pihak ketiga atau pihak lain yang tidak ikut serta 
sebagai salah satu cara untuk mendapatkan dana guna memudahkan 
masyarakat dalam peningkatan ekonomi. (rincian terkait dengan pihak 
ketiga yang dimaksud) 
Dampak ekonomi yang timbul pada obyek wisata dan cara mengatasi 

dampak negatif tersebut sesuai dengan program pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di wisata Desa Kedungcaluk, Kecamatan Kerejengan, 
Kabupaten Probolinggo yaitu: 
a. Kesempatan kerja berupa pengelola, penjual makanan dan minuman 

serta kerajinan tangan. 
b. Meningkatkan pendapatan pemerintah daerah, pemerintah desa dan 

masyarakat sekitar. 
c. Pemanfaatan fasilitas wisata oleh masyarakat sekitar seperti warung 

dan art shop untuk berjualan. 

 

9 Saran 

Berdasarkan Hasil Pengelolaan Wisata Taman Kingkong Sebagai Upaya 
pengembangan wisata berkelanjutan di Desa Kedungcaluk, Kecamatan 
Kerejengan, Kabupaten Probolinggo saran untuk memajukan desa wisata 
yakni Bagi Pemerintah Daerah perlu memberikan seminar, sosialisasi, 
pelatihan dan pendidikan kepada masyarakat sekitar untuk meningkatkan 
pengetahuan, wawasan, dan skill. Hal ini perlu dilakukan agar masyarakat 
lebih meningkatkan partisipasi dan kreativitas tentang pengelolaan wisata 
untuk kedepannya. 
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